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Tujuan penelitian: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan
keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis siswa SMAN
12 Kota Jambi pada materi suhu dan kalor (perubahan wujud).

Metodologi: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian asosiatif kuantitatif dengan desain penelitian koresional Teknik
penelitian yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah instrumen keterampilan proses sains dasar
siswa yang terdiri dari 18 pernyataan dan instrumen tes kemampuan berpikir
kritis pada materi suhu dan kalor yang terdiri dari 7 pernyataan. Responden
terdiri dari 96 siswa kelas XI Mipa SMAN 12 Kota Jambi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert.

Temuan utama: Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
keterampilan proses sains dasar siswa pada materi suhu dan kalor pokok
bahasan perubahan wujud menghasilkan persentase 52,1% dengan kategori
tidak baik dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor
pokok bahasan perubahan wujud adalah sebesar 62.5 % dengan kategori
tidak baik. Berdasarkan nilai signifikansi yang dihasilkan maka dapat
dikatakan bahwa hubungan pada keterampilan proses sains dasar siswa
dengan kemampuan berpikir krtitis siswa pada materi suhu dan kalor pokok
bahasan perubahan wujud adalah sangat kuat dengan pearson correlation
,963 dan signifikansi sebesar ,000.

Keterbaruan penelitian: Keterbaruan dalam penelitian yaitu berupa melihat
keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa
SMAN 12 Kota Jambi.
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1. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah pokok utama dari keseluruhan dunia pendidikan formal, karena
melalui proses pembelajaran akan terjadinya transfer ilmu dari guru ke siswa dalam memenuhi tujuan
pendidikan. Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting untuk dilakukan [1, 2]. Pendidikan adalah
kegiatan setiap manusia untuk mendapatkan kualitas hidup yang lebih baik [3, 4]. Untuk mewujudkan tujuan
pendidikan yang diharapkan, pendidik harus mampu mengembangkan nalar, kemampuan berpikir dan konsep
diri siswa sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa [5-7]. Pembelajaran dikelas perlu
didesain dengan melibatkan siswa untuk aktif belajar [8, 9]. Salah satu upaya dalam bidang pendidikan untuk
mencetak SDM yang berkualitas yaitu dengan membentuk budaya berpikir kritis pada siswa dalam proses
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pembelajarannya [10]. Strategi tersebut memberikan kekuatan bagi siswa dalam hal mengembangkan
kemampuan berpikir dan keterampilan proses sains[11, 12].

Fisika dipandang sebagai suatu proses dan produk, sehingga strategi atau metode pembelajaran
yang digunakan harus efektif dan efisien [13, 14]. Fisika memainkan peran penting dalam menjelaskan
berbagai fenomena yang terjadi di alam semesta [15, 16]. Fisika telah menjadi salah satu mata pelajaran yang
terkait dengan pendidikan sains [17, 18].

Materi fisika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yaitu suhu dan kalor [19-21]. Fisika
adalah cabang ilmu yang memiliki keunikan dan karakteristik [22, 23]. Dalam kehidupan sehari-hari, suhu
merupakan ukuran mengenai panas atau dinginnya suatu zat atau benda [24]. Banyak peralatan rumah tangga
dibuat dengan memakai prinsip-prinsip perpindahan kalor [25, 26]. Misalnya peristiwa mendidihnya air
setelah dipanaskan di atas kompor [27]. Pada materi suhu dan kalor siswa menunjukkam kemampuan
kritisnya, Siswa lebih mengenal konsep dari contoh-contohnya karena dalam kehidupan sehari-hari siswa
sering mengalami dan melihat contoh peristiwa suhu dan kalor [28, 29]. Jadi suhu dan kalor dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Tujuan diberlakukannya kurikulum 2013 diantaranya adalah mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan proses sains. Karena Saat ini, di Indonesia kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan proses sains menjadi persyaratan kurikulum 2013 [30]. Oleh karena itu, kurikulum 2013 harus
fokus pada pembangunan pengetahuan dan mendorong siswa untuk menghasilkan informasi yang memiliki
nilai atau makna bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan baru [31]. Kurikulum 2013 membutuhkan
desain pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga guru harus tahu bagaimana sifat siswa, dan
mengetahui cara atau pendekatan yang tepat dalam mengikat kemampuan yang menjadi tujuan dalam
pendidikan saat ini [32]. Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
proses sains melalui kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum berperan penting dalam membentuk keterampilan proses sains dan kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik. Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang perlu ditanamkan pada
praktikkan, dan dimiliki oleh peserta didik [33]. Keterampilan proses sains adalah keterampilan berpikir yang
digunakan untuk menciptakan pengetahuan, menyelesaikan masalah dan merumuskan hasil [34].
Keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat dari kegiatan praktikum yang mengarah pada konsep
dalam pembelajaran dan penerapan ilmu pengetahuan [35].

Keterampilan proses sains adalah alat yang digunakan peserta didik untuk menyelidiki dunia di
sekitar mereka dan untuk membangun konsep-konsep sains [36]. Keterampilan proses sains adalah
keterampilan yang melibatkan kognitif atau aspek intelektual, manual, sosial, mental dan fisik yang berfungsi
sebagai alat yang diperlukan untuk pembelajaran yang efektif, pemecahan masalah, dan pengembangan
individu dan kelompok [37]. Jadi dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains
adalah perangkat kemampuan kompleks yang biasa digunakan oleh para ilmuwan dalam melakukan
penyelidikan ilmiah ke dalam rangkaian proses pembelajaran

Dalam literasi pendidikan sains, keterampilan proses sains terbagi menjadi dua kelompok yaitu
keterampilan proses sains dasar dan terintegrasi [38]. Keterampilan proses sains dasar meliputi observasi,
klaifikasi, mengukur, predikasi, komunikasi dan menyimpulkan [39]. Sedangkan keterampilan proses sains
teruntegrasi meliputi Identifikasi Variabel, Menyusun tabel data, Membuat grafik, Memperoleh dan
memproses data, Mendeskripsikan hubungan antar variabel, Mengidentifikasi variabel secara operasional,
Membuat hipotesis, Analisis percobaan, Merancang investigasi, dan Melakukan eksperimen [40]. Dari
pengertian diatas menunjukkan bahwa dengan keterampilan proses, peserta didik berusaha menemukan dan
mengembangkan kemampuan kognitif dan psikomotor. Sehingga keterampilan proses sains dapat menunjang
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis.

Kemampuan berpikir yang dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran aktif yaitu kemampuan
berpikir kritis. Berpikir adalah proses yang diciptakan secara tidak sadar dalam diri seseorang [41]. Berpikir
kritis adalah kegiatan berpikir yang dilakukan dengan mengoperasikan potensi intelektual untuk
menganalisis, membuat pertimbangan dan mengambil keputusan secara tepat dan melaksanakannya secara
benar [42]. Pemikir kritis mampu mencari, memahami, dan mengevaluasi pernyataan yang relevan secara
logis dan rasional selama proses penyelesaian masalah atau pengambilan keputusan [43].

Berpikir kritis adalah berpikir yang reflektif secara mendalam dalam pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah untuk menganalisis situasi, mengevaluasi argumen, dan menarik kesimpulan yang tepat
[44]. Berpikir kritis adalah kemampuan yang sangat penting bagi setiap individu, karena hampir semua aspek
kehidupan membutuhkan kemampuan berpikir kritis [45]. Berpikir kritis itu penting dan harus dimiliki oleh
setiap individu untuk menyelesaikan masalah kehidupan yang ada semakin kompleks di era globalisasi saat
ini [46]. Oleh karena itu siswa harus mampu berpikir kritis sesusai tuntutan pendidikan saat ini.

Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat penting, hal ini sejalan dengan
pendapat [47], kemampuan berpikir kritis adalah metode pembelajaran atau cara yang baik yang harus kita
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tanamkan dalam proses pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika yang berpacu pada konsep-konsep
memerluan pemahaman yang tinggi [48]. Fisika adalah cabang ilmu yang memiliki keunikan dan
karakteristik [22]. Fisika dipandang sebagai suatu proses dan produk, sehingga strategi atau metode
pembelajaran yang digunakan harus efektif dan efisien [49]. Fisika telah menjadi salah satu mata pelajaran
yang terkait dengan konsep ilmiah [50]. Fisika memainkan peran penting dalam menjelaskan berbagai
fenomena yang terjadi di alam semesta [15]. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari kejadian-
kejadian yang ada, baik yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung [25]. Dengan demikian
siswa dituntut harus mengikuti dan menguasai materi fisika yang diajarkan karena fisika berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran fisika dapat kita lihat dari hasil
belajarnya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa berpikir kritis dalam pembelajaran fisika dapat
meningkatkan prestasi siswa [51]. Kemampuan berpikir kritis mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi maka hasil belajarnya juga akan tinggi [52]. Semakin tinggi
tingkat berpikir kritis siswa maka semakin besar hubungan fungsional yang signifikan terhadap hasil belajar
fisika [53]. Pembelajaran fisika merupakan salah satu pelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa [21, 54]. Siswa akan merasakan pentingnya belajar melalui proses penerapan kompetensi
dalam kehidupan sehari-hari, dan mereka akan sangat memahami materi apa yang mereka pelajari [55, 56].

Tujuan berpikir kritis yaitu untuk memperluas pandangan (cakrawala) peserta didik sebagai
penunjang cita-citanya. Para pemikir kritis mampu mencari, memahami, dan mengevaluasi pernyataan-
pernyataan yang relevan secara logis dan rasional selama proses penyelesaian masalah atau pengambilan
keputusan [43]. Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat penting, hal ini sejalan
dengan pendapat [47], kemampuan berpikir kritis adalah metode pembelajaran atau cara yang baik yang
harus kita tanamkan dalam proses pembelajaran fisika. Berdasarkan penjelasan diatas berpikir kritis dapat
mengembangkan keterampilan proses sains pada peserta didik.

Pada penelitian ini peneliti melakukan penelitian mengenai Hubungan keterampilan proses sains
dengan kemampuan berpikir kritis terhadap siswa di SMAN 12 Kota Jambi pada materi suhu dan kalor pada
pokok bahasan perubahan wujud. Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menganalisis hubungan
keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Fisika di SMAN 12
Kota Jambi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan keterampilan proses sains dengan
kemampuan berpikir kritis sisswa SMAN 12 Kota Jambi pada materi suhu dan kalor (perubahan wujud).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian asosiatif kuantitatif dengan
desain penelitian koresional. Desain korelasional adalah sebuah prosedur di mana peneliti mengukur
hubungan antara dua atau lebih variabel menggunakan analgukuranisis statistik korelasional [57]. Desain
penelitian ini digunakan sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan dari
keterampilan proses sains siswa dengan kemampuan berpikir kritis pada materi suhu dan kalor pokok
bahasan perubahan wujud. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dalah variabel keterampilan proses
siswa yang terdiri atas indikator observasi, komunikasi, klasifikasi, pengukuran, kesimpulan, predikasi dan
menggunakan variabel kemampuan berpikir kritis siswa yang terdiri atas indikator klasifikasi dasar, dasar
dalam mengambil keputusan dan interferensi pada materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud.

Penelitian ini juga menggunakan teknik statistik deskriptif untuk menganalisis data [58]. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya
berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan data statistik [59]. Teknik penelitian yang digunakan adalah
teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen keterampilan proses sains
dasar siswa yang terdiri dari 18 pernyataan dan instrumen tes kemampuan berpikir kritis pada materi suhu
dan kalor yang terdiri dari 7 pernyataan. Responden terdiri dari 96 siswa kelas XI Mipa SMAN 12 Kota
Jambi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan
untuk mengukur keterampilan proses sains siswa selama praktikum dengan model empat pilihan (empat
skala) dengan kategori 1 = Sangat Tidak Baik, 2 = Tidak Baik, 3 = Baik, Dan 4 = Sangat Baik. Setelah data
dihasilkan selanjutnya data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, inferensial dengan menggunakan uji
interval dan analisis correlation dengan menggunkan SPSS. Rentang pada keterampilan proses sains dasar
siswa dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor (perubahan wujud) dapat dilihat
pada tabel berikut:

Hubungan Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berpikir Kritis ... (Desi Fitria)
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Tabel 1. Rentang Interval pada keterampilan Proses Sains Dasar siswa dengan kemampuan berpikir kritis
Kategori Rentang
KBK KPS

Sangat Tidak Baik 0.00 -7.00 18.0 - 31.50
Tidak Baik 7.10-14.0 31.51-45.0
Baik 14.1-21.0 45.1-58.50
Sangat Baik 21.0-28.0 58.51-72.0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan pada keterampilan proses sains dasar siswa dengan kemampuan berpikir kritis pada
materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud dapat dilihat berdasarkan hasil dari analisis data
yangtelah diperoleh. Hasil analisis data yang dilakukan akan memberikan informasi sesuai dengan tujuan dari
penelitian ini. Data yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2 berikit :

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif keterampilan Proses Sains Dasar siswa terhadap materi suhu dan

kalor (perubahan wujud)

Klasifikasi

Indikator Mean Median Min Max

Observasi 2,7292 3,000 7 23

Classification 2,7396 3,0000 1,00 4,00
Kps Dasar Men_gulfur 2,6979 3,0000 3,00 12,00

Prediksi 2,4167 3,0000 1,00 4,00

Komunikasi 2,6770833 2,000 4,00 7,00

Menyimpulkan 2,6979 3,0000 7,00 19,00

Berdasarkan Tabel 2. yang dihasilkan bahwa nilai dari statistik deskriptif keterampilan proses sains
dasar siswa terhadap materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud diperoleh nilai mean terbesar
yaitu pada indikator klasifikasi dengan nilai sebesar 2,7396 nilai median sebesar 3 pada indikator Klasifikasi,
nilai minumum sebesar 7 sedangkan nilai maksimum sebesar 23. Selanjutnya untuk persentase keterampilan

proses sains dasar siswa.

Tabel 3. Persentase Keterampilan Proses Sains Dasar Siswa

Kps Indikator Kategori

Dasar STB (%) TB (%) B (%) SB (%) Total
Observasi 2.1 44.8 31.3 21.9 100
Klasifikasi 7,3 52,1 26 14,6 100
Mengukur 11,5 37,5 29,2 21,9 100
Prediksi 22,9 26 37,5 13,5 100
Komunikasi 6,3 44.8 24 25 100
Menyimpulkan 7,3 50 29,2 13,5 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa tergolong dalam kategori tidak baik

dengan persentase tertinggi pada indikator

klasifikasi sebesar 52,1%. Selanjutnya untuk nilai statistik

deskriptif dan persertase kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi suhu dan kalor (perubahan wujud).

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif dan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi suhu dan

kalo (perubahan wujud)

Rentang  Kategori f % Mean Median _ Min max
0.00-7.00 STB 6 6,3
710-140 TB 60 62,5
141210 B 97 281 12,6979 13,0000 4,00 28,00
21.0-280  SB 3 3,1
Total 100,0

Berdasarkan tabel 4. yang dihasilkan bahwa nilai dari statistik deskriptif dan persentase kemampuan
berpikir kritis siswa terhadap materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud untuk nilai mean yaitu
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12,6979 nilai media 13,000 nilai minimum 4,00 dan nilai maksimum 28,00 serta persentase kemampuan
berpikir kritis sebesar 62,5% pada kategori tidak baik. Untuk hasil analisis data hubungan keterampilan
proses sains dasar siswa dengan kemampuan berpikir kritis materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan
wujud dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hubungan KPS Dasar Siswa dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor
(perubaha wujud)
Hubungan KPS dengan KBK
Pearson Correlation ,963
Sig. (2-tailed) ,000

*k

Berdasarkan Tabel 5. yang dihasilkan bahwa hasil analisis data hubungan keterampilan proses sains
dasar siswa dengan kemampuan berpikir kritis pada materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud
memiliki korelasi yang sangat kuat dengan nilai ,963 dan nilai p-value antara keterampilan proses sains
dengan kemampuan berpikir kritis adalah ,000.

Hasil data yang telah dianalisis menghasilkan bahwa pada keterampilan proses sains dasar siswa
pada materi suhu dan kalor menghasilkan persentase sebesar 52,1% pada indikator klasifikasi dengan
kategori tidak baik. Dari hasil penelitian pada setiap indikator keterempilan proses sains dasar menunjukkan
siswa memliki Kketerampilan proses sains yang rendah. Rendahnya keterampilan proses sains siswa
disebabkan karena siswa jarang dilatih berdiskusi dalam mempelajari materi pelajaran ataupun praktikum
[60]. Hal ini sesuai dengan penelitian [61] untuk meningkatkan keterampilan proses peserta didik melalui
kegiatan pratikum yang mengarah pada keaktifan siswa dalam menemukan hal-hal baru. Akar masalahnya
adalah pembelajaran lebih didominasi oleh guru sehingga siswa berperan sebagai objek pembelajaran.
Akibatnya kurang memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains
[62]. hal ini sejalan dengan wawancara yang telah peneliti lakukan.

Peneliti melakukan wawancara terhadap guru dan siswa untuk melihat keterampilan proses sains.
Guru sering melakukan kegiatan praktikum namun tidak semua materi, karena fasilitas laboratorium terbatas
untuk mendukung kegiatan praktikum sebagian besar siswa belum terampil dalam melakukan praktikum.
Beberapa dari siswa mengatakan praktikum membuat belajar lebih bermakna karena melalui praktikum
bukan hanya teori dan konsep yang dipelajari namun siswa bisa menemukan konsep yang telah ada. Sehingga
sebagian besar siswa menuntut agar praktikum diadakan secara berkala.

Sedangkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis menghasilkan persentase sebesar 62,5%
dengan kategori tidak baik. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa siswa SMAN 8 Muaro Jambi
tergolong dalam kategori tidak kritis. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa ini antara lain dikarenakan
pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih didominasi oleh guru sehingga kurang melatih kemampuan
berpikir kritis siswa dan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa itu karena siswa belum terbiasa
mendapatkan soal dengan tingkat kognitif C4-C6 pada materi suhu dan kalor. Rendahnya kemampuan
berpikir kritis siswa sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap guru dan
siswa bahwa siswa tidak memberikan respon yang optimal terhadap masalah yang diajukan oleh guru, siswa
tidak mampu mendeskripsikan kondisi dalam persoalan yang sedang dibahas, siswa tidak memiliki rasa ingin
tahu yang kuat, siswa tidak mampu menggunakan bahasa lisan secara variatif dan menarik untuk didengar
serta tidak mampu berkomunikasi dengan lancar dan antusias. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa
lebih dominan diam dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran karena saat pembelajaran berlangsung
siswa lebih terbiasa memperhatikan, dan mencatat.

Pembelajaran fisika masih didominasi oleh guru, pembelajaran cenderung menghapal dari pada
mengembangkan daya pikir sehingga siswa lemah dalam menyampaikan gagasannya sendiri, lemah dalam
menganalisis, bergantung pada orang lain dibandingkan bertanggung jawab terhadap pilihannya sendiri [63].
Pengajaran sains di Indonesia sebagian besar berfokus pada menghafal sains konsep [64]. Jadi Guru harus
mampu menciptakan pembelajaran yang melatih kemampuan berpikir kritis siswa pelatihan kemampuan
berpikir kritis siswa yang dilakukan dengan baik akan meningkatkan minat belajar siswa dan percaya diri
dalam memecahkan masalah sehingga hasil belajar juga maksimal. Sehingga perlu dilakukannya pembinaan
yang lebih baik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa [64]. Jadi berpikir kritis sangat penting
di miliki oleh siswa karena dengan kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkatkan hasil belajar fisika
di sekolah dan mampu mengembangkan keterampilan proses sains [65].

Selanjutnya hubungan antara keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis pada
materi suhu dan kalo pokok bahasan perubahan wujud pada tabel 5. Berdasarkan nilai signifikansi yang
dihasilkan maka dapat dikatakan bahwa hubungan keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir
kritis pada materi suhu dankalor sangat kuat. Sehingga apabila keterampilan proses sains siswa rendah maka
kemampuan berpikir kritis siswa juga rendah dan apabila keterampilan proses sains siswa tingga maka
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kemampuan berpikir kritis siswa juga tinggi. Hal ini terbukti pada penelitian ini bahwa siswa memilki
keterampilan proses yang rendah dan kemampuan berpikir kritis yang rendah. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan [65] Peserta didik dengan keterampilan proses sains tinggi memiliki kemampuan berpikir
kritis yang tinggi. Peserta didik dengan keterampilan proses sains sedang memiliki kemampuan berpikir kritis
tinggi atau sedang. Peserta didik dengan keterampilan proses sains rendah memiliki kemampuan berpikir
kritis sedang atau rendah. Jadi untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis
guru harus lebih kreatif dalam merancang dan mengembangkan perangkat pembelajaran agar mampu
meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis siswa sehingga menjadi lebih baik.
Guru harus melibatkan siswa dalam situasi pembelajaran yang mampu merangsang kemampuan siswa dalam
berpikir kritis dan terampil melalui berbagai model pembelajaran aktif.

4.  KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada keterampilan proses
sains dasar siswa pada materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud menghasilkan persentase
52,1% dengan kategori tidak baik dan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi suhu dan kalor pokok
bahasan perubahan wujud adalah sebesar 62.5 % dengan kategori tidak baik. Berdasarkan nilai signifikansi
yang dihasilkan maka dapat dikatakan bahwa hubungan pada keterampilan proses sains dasar siswa dengan
kemampuan berpikir krtitis siswa pada materi suhu dan kalor pokok bahasan perubahan wujud adalah sangat
kuat dengan pearson correlation ,963 dan signifikansi sebesar ,000.
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